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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaiah

Wujud ciptaan yang dipandeng sebagai hasil kegioton bersostra pertama-
tama dilhat dord sist bahannya, yaiiu berupa bahasa. Pada UmumnyS orang
separat balwa sastra dipoharni sebagal suaty bentuk kKegiotan manusia yang
tergolong pada karya seni yang menggunakan bahosa sebagal bahan, Jadi,
bahan bahasa merupakan karakteristik sostro sebagaol karya seni, !

Sastra dapat digolongkan menjodi dua jenis, yakni sastra irmgjinatif dan
305110 non imajinatif. Sastra imajinaiif adalah karya sestra yang cenderung berrsifat
kKhayal, menggunckon bahosa konotatif dan memenuhi syarat-syarat estetika
seni, Sedangkan sostra non imajingtif adalah karya sostra vang memilki lebin
banyak unsur fakiucl, menggunakan bahosa yang cenderung denotatif dan
memenuhl syarat estetika seni, 2

Menurut ragarmny e scstra itu terbagi atas tiga Laglon yaitu prosg, puisi,
con drama. Dalom hat inl penuls memiih drama untuk ditelitl di dalam penulisan
ini.

Drama adalah Karya sastra yang mengungkapkan cedita melalui diclog-
diclog para tokohnya. Tujuon drama bukonicoh untuk  diboca sepettl orang
mermbaca novel atau puisi. Drama yang sebenamya adalah katau noskan sastra

tadi telah dipentoskan, 3

P Jabrobirn, Teors Pengkajian Sastra, Masyerakat Poetika Indonesia TKTE Muhemmadiyah Cogyalkarta,
hal, 14-15,

2 Jacob Bumardjo & Saini XM, Apresiest Kesusastraan, Jakarta, 1988, hat, 17.

* Iid.. hal. 31
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Dalam penelition inl penulis ckan membahas sebuah drama yang berjudul
Beyond fhe Horzon karya Eugene O'Neill, Drama inl ditulis antara tahun 1?18-1919.
Eugene O'Neill lahir di New York pada tahun 1888. [ anak dari aktor James O'Neill.
fa dikeluorkan dari Princeton University kareng kelckuannya yang  buruk.
Kemudian ia kuf aychnya dalam kelompok drama. ‘Ia belgjar menulis drama di
Harvard dan menghcsikan karya-karya terkendl. Sampai akhimya io mendopat
hadiah nobel. Karya-karyanya yang lain adalah Mouming Becomes flecka, Anna
Chilstte, The Fountain, Dvnarno, Chris Christoperson, dan sebagdinya, 4

Dailcrn crarma Beyvond fhe Horzon ini dikisahkan tentang adanya dud kakak
beradik, kobert don Andrew, Robert adalah seorang pengkhayal dan penyair
yang ingin sekall menjad seorang pelaut dan ingin mencari tahu apd yang
terdapat di seberang iautan, Ancrew addiah secrang pemuda YONg mempuny
Reinginan unfuk menjadi secrang petani yang dopat merawat seranicnnya
dengan bak, Hubungan cinta ontara Robert dan Ruth, seorang gadis yang juga
dicintal oleh Andrew, membuat Andrew cemburu dan memutuskan pergh dati
perfanian untuk menjadi seorang pelaut, menggantikan posisi Robert, walaupun
sebenamya ia tidak menyukai pekeraan itu.

Pada awdinya Robett mersncanckan  untuk pargl dar perkebunan,
ternpat finggalnya, karena ia merasa tidak cocok finggal di perkebunan ifu, dan
memutuskan untuk menjadi seorang pelaut. Tetopi demi cintanya pada Ruth, ic
rela meninggalkan impionnyc sebagail seorang pelaut dan beruscha menjadi

seorang petant yang barhash walaupun i sangat membenci pekeariaan itu,

3 Eugene ONeill, Contemporary Drama Fifteen Flays, ed. Bradlee Watson and Benfield Pressay,
Charles Scribner's Son, New York, hal. 280,




Seteloh perkebunan itu dikelola oleh Robert, temyata keadaan di
pertanian itu jadi berantakan dan hasil panennya gagal. Hal ini menyebabkan
Ruth jadi kecewa dengon Robert karena fidak bka menangani pertanian
dengan bak dan membuat hidup mereka jadi miskin dan sengsara. Akibatnya

hubungan keluarga mereka jadi fidak harmonis.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masaliah di atas, penuls mengidentifikeskan
pokok pemasaichan dalam drama Beyond the Horizon yaltu seorang pemuda
yang gagal meraih cita-cita dalam katier dan cintanya terhadap seorang wanita
menyebabkan i menderita dan akhimya meninggal dunia. Penuls berasurmsl,
tema drama inl adalah kegagalan dalam meraih obsesi clta-cita dan cinta

mengakibatkan frustrasi, iront dan tragedi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penuls membatas! penelitian inl
secara inkirslk dan ekstinsik. Secarg intrinsik, penulls akan menelt] tokoh,
perwatakan, motivasi, ironi, fraged, dqn tema. Secara ekstrinsik, penuls akan
menggunakan konsep obsesi dan frustrasi yang terdapat di dalom pskolog

abnormal,

D. Perumusan Masaiah

Berdasarkan pembatasan masaiah di atas, penulls merumuskan masalah




cpakah benar asumsi penulls bahwa tema drama inl adalah kegagalon dalam
meraih obsesi cito-cita dan cinta mengakibatkan frustrasi, roni dan tragedi, Untuk
membuktikan asumsi ini penulis merumuskan masalah selanjutnya sebagal berikut :
1. Siapakah tokoh mayor dan tokoh minor 2

2. Bagaimana perwatakan para fokoh 2

3. Bagaimana motivasi tokoh mayor dan minor 2

4. Apakah yang menyebabkon terjadinya frustrasi @

5. Mengapa sampai terjadi ironl dan fraged 2

6. Apakah pendekatan intrinsik dengan konsep obsesi dan frustrasi ini dapat

menunjang tema g

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulls ingin membukiikan bahwa
tema drama Beyond the Horiron adatah kegagalan dalem meraih obsesi cita-cita
dan cinta mengakibatkan frustrasl, ironi dan fraged!. Untuk membukiikan asumsi
tema tersebut, penulls juga bertujuon :
1. Meneniukan tokoh mayor dan tokoh minor dalam dramc ini.
2. Mengandlisk perwatakan para tokoh.
3. Mermahami motivasi darl tokeh mayor dan tokoh minor.
4. Meneliti penyebab munculnya frustrasi yang dialami tokoh mayor,
5. Menelitt iront dan tragedi dalam drama ini.
6. Mermbuktikan bahwa pendekatan intrinsik dan ekstrinsik Ini dapat menunjang

tema.




F. Kerangka Teori

Berdosarkan fujuon mascloh di atcs, penuls menggunckan foer dan
konsep yang tercantum di dalam pendekatan intrinsik dan ekstinsik,
1. Pendekatan ntrinsik. )

Unsur infrinsik adiaiah unsur-unsur yang membar{gun karya sostra ity sendi,
Unsur Intrinsik adclah unsu-unsur yang secara langsung) furut serta membangun
cerntan Unsur yang dimaksud misalnva perstiwa, cerita, plot, penokohan, tema,
ltar, sudut pandang penceritaan, bahcsa, atau goya bahasa, dan lain-iain,d

Dalam hat ini, penulis akan menggunakan tokoh, perwatakon, motivosi,
froni, fragedi, dan tema.
oL Tokoh,

Tokoh adalah suaiu struktur yang memiiki fisik dan rmental YOng secard
Lersama-sama membentuk perdlaku serta mengemban suatu pemwatakan
tertentu yang diber bentuk dan 51 cleh pengc.rcmg.é
11. Tokoh mayor.

Tekoh mayor adalah orang yang arnbll bagion dalam sebagion besar
pemstiwa ddiam  cerifa. Bicsanvae  perstiwa atau kejadiar-kejadian  itu
menyebabkan terjodinya perubahan sikap terhadaop did tokoh atau perubahan

pandangon kKita sebagal pembaca atau penonton terhadap tokoh tesebut.”

2. Tokoh minor.
Tokoh minor adalah tokoh yvarg fidak sentral Kedudukannya dalam cernta,

tetapi kehadirannya sangot diperlukan untuk miendukung tokoh utarma.®

* Burhar Hurgivantoro, Teon Pergkanar Frksi, Gajah Mada University Press, hal. 23,
S Tor Atar Sermu, dnatoms Sastra, Padang, 1985, hal. 36-37.

? Poud., hal. 3%,

¢ Grimes, Corita Rekaan, Pustaa Javu, 1975, hal. 41,




b. Perwatakan.

Perwaiakan daopat diperolen dengan memberi gagaosan mengendal findak
tonduk ucapan atau segala findaknyd antara apa yang dikatakannya dengaon
apa yang dickukannya,

Menurut Atmozaki perwatakon adaiah fempércmeﬁ tokoh-tokoh yang
hadir di dalam cerita, Watak ini mungkin tetap sesudl dengan bentuk petuangan
yang dilckukannya, Mungkin pada awdi perfucngan ia berwatak lembut penuh
wibawa tetapi apabila perhadapon dengan rintangan ia bisa barubah keros dan
beiingos. Kasan yang ditimbulkan dan perubahan sikap dan temperarmen initak
yang disebut perwatakan, Yong periu dipethatikan adaiah kesesudion antara
watok dan pekembangannya dengan uuan atou misi vong ingin cicapal tokoh
fersebut.?

Upaya merachomi watak peiaku dagdt ditelusur melaiui ;

1]. Tuturon pengarang terhadap karaik erisik pelakurya.

21 Garmbaron yong diberikan pengarang lewat gambaran lingkungan kehidup-
CNNYT MauUpUn cara bempakaian.

31, Menunjukkan bogaimana perilakunya,

4), Melinat bagaiarmana tokeh itu berbicara tentang didny o sendin.

al. Memahami bagdimana jalan pikirannya.

6. Meiinat bagairana tokoh: lain berbicarg fentangnya,

7. Medihat bagaimana 1okoh loin berbincang dengannya.

81, Melihat bagaimana tokoh ity dolarm mereoksi tokoh yong lainnya, 10

. Motivosi,

AN - . " = N - 3 " T ‘s e T WL .
® Larnazabi, B Swatra Teor ddars Tergpsn, bograsa Rava, Fadarg, 15%0, hal. 62
10 Fugl, hal, 41




Ursur lain yang menonjol dalcm pembahcson watak adalan motivesi.
Tindakan fokoh-tokoh dalom perstiwa, pada dasamya tidak lepas dari motives
fokoh tersebut. Motivasi adalah ursur yong menentukan  baik T‘érhctdop
petbuatian maupun percakapan (didlog) yang diucapkan tokoh cerita, khususny o
tokoh utama. Maoka dopat dikatakan bohwa semua tindaoken vang dickukan
tokoh dilandasi oleh motivasi atau dorengan.

Motivasi mempunyal fungsi sebagal perantara bagl manusia unituk
menyesucikan dii dengan ngkungannya, suatu perbuotan dimulai cdengan
adcnya ketidokseimbangan dalam dird individu. Keadan ini tidak menyenangkan
bagh individu bersangkutan sehingoa timbul kebutuhan untuk meriadakan
ketidakseimbangan itu. Kebuiuhan inilah yang akan menimbulkan motivasi untuk
berbuat sesuQTu.‘_

Motivasi dibagi daiam beberapa bagion yakni ;
. Motivesi untuk mendapatkan imbalan (hope for reward).
2. Motivesi unfuk dicintail dan mencintai (love),
31, Motivasi karena tokut mengalami xegagalan atau kshancuran {fear for failre],
4). Motivasi karena fanatsme agama (religious feeiing].
} Motivast atas dasar bdlas dendam {revengs),
6}. Mativasi atas dosar resa tamak dan serakah {greed).

7). Motivesi atfas dasar rasa cemburu atau i hati (fedlousy). !

d., Ironi,
Ironi mengacy pada suatu ketsriolak-belakangan atau perawanan antara

. 9]
penampilan dengan kenyeataan, 12

i Cristopher Feaske, How fo Aneluze Drame, Wew York, 1966, hal, 45,
12 James H Pickering, Congise Comparion to Lierature, New York, hal. 131,




roni digunckan  pengarang  unfuk mengungkapkan  sesuaty vang  dimaksud
meiclui kafo-kata yang kontras dengon hal apa yang ingin  diungkapkan,
Biosanya ironi fergantung pada aiur, pemwatakan, sudut pandang, latar, dan
keadaon ingkungan., )

Macam-macam ironi antara lain ironi craratik, situasi, :.ferbot, dan kosmik,

Balam hat ind, penulis akan memakai

1}. ironi situcsi.

roni situast yaitu situosi yang mengakibatkan afau menghasikan sesugtu

yang berbeda dengan situasi yang ada atau yang diharapkan, 13

e. Tragedi,

Tragedi adalah ssjenis drama yang berakhir dengan kesedihon, bigsanya
setidak-tidaknya terfodi suatu kermatian. Di dalom fragedi, sefelah melewati suatu
kriss menjurus kepada dilema kemanusican yang fidak terselesokan, tidak
mungkin pula untuk mundur, don  fidak mungkin pula unfuk memperoleh

penyelasaion yang menggembirakan, 4

f. Terna.

Tema adalan ide sebuah cerita, Pengarang dalam menuls certanya
bukon sekedar mou bercetita, -~apt mau mengatakan  sesuaty  kepada
pembacanya. Sesuatu yang mau  dikatokannya ity bsa  suatu mosalch
kehidupan, pandangan hidupnya tentang kehidupan ini atau komentar ferhadaoe
kehidupan inl. Kejadian dan perbuatan tokoh ceritq, semuanyq didosar oleh ide

pengarang fensebiut.

% ., hal 130-133.
MDr Alar Seril, Jp. Cit., hal. 546.




Tema tidak pedu selciu bervujud morgl, atgu gjaran moral. Temo bisc
honya benwujud pengamaicn pengarang tethadap kehidupan, kesimpulannya,
atau bahkan hanya bahan mentah pengamaicnnya saja. Pengarang bisc: sQjc
hanya mengemukakan suatu maosalah kehidupan, g‘cm problem tersebut tidak

~

peru dia pecahkan.) 3

2. Pendekatan Ekstrirsik. 4= ( A - )(

Psikologi sastra adalah studi mengendl karva sastra dimana suatu karya
sostra diteliti berdosarkan faktor-foktor kejiwaan baik dari jiwa pengarang, tokoh-
tokahnya, maupun dari segl kejwaon pembooqﬁyo.lé Sedangkan fakior yang
membanas  kefwaan disebut  pskologi. Psikologl sastra terdii dar psikologi
Kepribadian, pskologh abnormal, psikologl keluarga, dan lain-iain.

Psikologi sebagai satu disiplin it yang berdii sendii, don salah saiu bidang
penting yang terdapal df dolamnya adalah bidang vang  rnemesldjor
kepribadion manusia vang dikenal sebagal psikologl kepribadicn. '/ Sedangkan
teor kepribadian adalah suatu orgarisasi yang dinamis dati sistens psikofisik individu
yang menentukan tingkah loku don pemikiian individu, 18 Psikologi kepribadian
tercii dari tigd cabang yaitu teor keprbadian psikoanalisa, teon keptipadian
behaviorsme, don teor keptibadion humaonistik.

Dari seluruh cabang psikologi kepribadian, tecr keptibadicn psikoanalisa
yang pdling bethubungan dengan eskologi abhommal yang akan penulis andclisis.
Kareng dalam teori kepribadion psikconalize terdopat mekonisme pertahanan

ego yang dopal dihubungkan dengan psikologi abnonrmal,

1 Jacob Sumardio & BSami KM, Cp. Cif.. hal. 55,

8 E Koeswars, Teor-teon Ecpribadian, Bandung, PT. Eresco, 1991, hal 199,
¥ Bad, hal 3.

18 B, hal 11
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Dalom pskologi kepribadiar, mekanisme pertahanan ego  merupakan
strategl vang digunokan individu  untuk mencegah kermunculan terbuka dari
dorongan-dorongan ic mauun uniuk menghadapt tekanan superego cr.tc:s ego
dengan tujuan kecemasan dapat cikurangi.’® Usahao pengurangan kecemasan
dalcem mekanisme pertahanan ego beragam benfuknya, ada yang berhasi
mengalinkannya ke daam reaksi positif, ada ugd yang menimbulkan recksi
negatif® Apabile tingkah laku yang negatif itu selaiu dicdikan pola partahanan
clir, hal ini bisa mengakibatkan disorder mental dan betkernbang menjad tingkah
laku abnormal® Dan salah satunya adaloh obsesi dan frustasi vang okan penuls
gunckan untuk mengandlsis drama Beyond the Horzon.

Pribadii yang abnomicd pada umumnya clininggapl gongguan men-al, atau
ada  keldinarrkeldinan  atou  abnomdlitas pada  mentalnya.  Crang-crang
abnommal ini selalu diliputi banvek konflik-konlik batin, miskin jwanya dan tidak
stabil, tanpo permation pada Ingkungannya, terpisah hidupnya dar maosvarakat,

selalu gelisah dan Takut 2

a. Obsesi,

Yang dimaksud dengon obsesi adalah icdle-ide atcu emost yang terus
menerus melekat dalam fikirkan dan hatl, don tidak mau hilong, sesungguhnyg
individu ~ yang  besangkutan  secara sadar selalu berusaha  untuk

menghilangkanny a2

3 Fudl., hal. 6.

% Dr Kartini Kartono, Psikologs Abnormal dan Abnormaistas Sekswal, Penerbit Meandiri Magu,
Bandung, 1989, hal. 218

“ Jord.. hal. 2
2 Bl hal. 3
2 Fnd., hal. 1

-
A

2
-
2
-

g




11

. Frustrasi.

Yang dmaksud frustrasi adalah satu keadaan, dimana satu kebutuhan
fidak bisa terpenuhi, dan tujuan tidak bisa tercapai; dan orang mengalami satu
bariere/halongan dalam usahanya mencapdai satu fujuan,24
Frustresl ini bisa menimbulkan  situcs yang menguntungkan, yang positif.
sebdlknya, juga bsa mengokioatkan timbulnya situasi yang destrukiif merusak
dan negatif sifatnya. Dengan begitu, frustrasi itu selaiu memanggil satu recaksi-
frustrasl tertentu, yang sifatnya bisg negatlf atau positifi2s Dalam hal ini, penulis
menggunakan korsep dari reakst frustrast yang positif yaltu mobilsasi dan

penarmbahan aktifitas, dan konsep dari reaksi frustros! yang negatif yaitu auisme.

G. Metode Penelitian

Dalom menyusun metode penelition Ini, penulis menggunakan metode
penelition  kepustakaan., Metode penelitian kepustakaan adalah  metode
penelitian yang menggali data-datanya dan bahan-bahan teriulls, 26

Dalam hal Ini, penuls membaca buku-buky yang berhubungan dengan
teor sostra, drama yang ckan  ditelitt secara mendalam, serta  buku-buku

rmengenal psikologl abnormal,

H. Manfaat Penelitian
Adopun manfaat dari penelifion ini addlah  kita dopat menambah
pengetahuan mengenai suatu karya sastra dan ondliss dari karyd sastra tersebut

dapat memudahkan pembaca dalam mengkaji dan memahami isinya,

 bid., hal. 2135,
¥ bid., hal. 215-216.
* Tatang M. Arnirin, Menyuswn Rencana Penelitian, C.V. Rejawali, Jakarta, 1986, hal. 135,




l. Sistematika Penygjian

BAB | 1 PENDAHULUAN, bab ini bersikan Latar Belokang Masalah, ldentifikasi
Masalah, Perumusan Masalch, Tujuan  Penelitian, Kerangka Teor, RMetode
Penelitian, dan Sstematika Penydijiar. i

BAB I ANALISIS DRAMA MELALUI UNSUR lNTRlNSiK,toenulis akan meneliti tokoh
serfa pewatckan mereka dengar menggunakan teori Drs. Atmazcki, serta
motivaos, '

BAB 11 1 ANALISIS PERWATAKAN MELALUI PSIKOLOGI ABNORMAL, penuls akan
menggunakan psikclogh abnommal dengan konsep obsesi dan frusiasi, untuk
membuktikan bohwa fokoh utama mengolami frustast, ironi dan tragedi kareng
gagal dalam metaih obsesi cita dan cinta.

BAB IV 1 ANALISIS TEMA, penulis akan menggabungkon ursuy infrinsik dan unsur
eksifinsik, Penuls juga ckan menggunckan ironi don traged sehingga
terbeniuknya tema.

BABYV : PENUTUP, bab ini bersi kesimpulan dan summary of the thesis.

Larnpiran : berisi Skerma, Daftar Pustaka, Abstrak, Ringkasan Carita, Riwayat Hidup

Pengarang, dan Daftar Riwayat Hidup Penulis.




